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PENGEMBANGAN DESAIN PARKIR
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ABSTRACT

One important part of transportation management in urban areas is 
parking. Parking in traditional markets that overflows into the road 
is very disturbing traffic movement. On the other hand, developing 
parking areas is not easy to do because of limited land. Therefore 
it is important to conduct parking studies in traditional markets. 
The purpose of this study was to determine the characteristics of 
motorcycle parking as well as the best design for developing parking 
capacity in traditional markets in urban areas. The research took place 
at Demangan Market, Yogyakarta. Analysis of parking characteristics 
includes parking volume, parking accumulation, parking duration, 
static parking capacity, dynamic parking capacity, parking index and 
parking turnover. Data for the needs of this analysis were obtained 
from a survey of vehicles entering and leaving the Demangan Market 
along with the time for 2 days in May 2022. The design of the new 
parking space is based on the level of interest of visitors from 3 
alternatives. The three alternatives include parking in the yard which 
is some distance from the market, parking on the existing 1st floor, 
and parking in the basement. From the research results obtained the 
characteristics of motorcycle parking in Demangan Market with a 
parking space requirement of 531 m2. According to visitors, the most 
popular alternative parking space design is the basement parking 
space

Keywords: characteristic; parking; traditional market
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ABSTRAK

Salah satu bagian penting dari pengelolaan transportasi di 
daerah perkotaan adalah perparkiran. Parkir di pasar tradi
sional yang meluber ke badan jalan sangat mengganggu 
pergerakan lalu lintas. Di sisi lain, pengembangan area parkir 
tidak mudah dilakukan karena terbatasnya lahan. Oleh karena 
itu adalah penting untuk melakukan kajian parkir di pasar 
tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakteristik parkir sepeda motor sekaligus desain paling baik 
bagi pengembangan kapasitas parkir di pasar tradisional di 
daerah perkotaan. Penelitian mengambil tempat di Pasar 
Demangan Yogyakarta. Analisis karakteristik parkir meliputi 
volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, kapasitas parkir 
statis, kapasitas parkir dinamis, indeks parkir dan pergantian 
parkir. Data untuk kebutuhan analisis tersebut diperoleh dari 
survei kendaraan masuk dan keluar Pasar Demangan beserta 
waktunya selama 2 hari pada bulan Mei 2022. Desain ruang 
parkir baru didasarkan atas tingkat peminatan pengunjung 
dari 3 alternatif. Ketiga alternatif tersebut meliputi parkir di 
pekarangan yang berjarak agak jauh dari pasar, parkir di lantai 
1 eksisting, dan parkir basement. Dari hasil penelitian diperoleh 
karakteristik parkir sepeda motor di Pasar Demangan dengan 
kebutuhan ruang parkir sebesar 531 m2. Menurut pengunjung, 
alternatif desain ruang parkir yang paling banyak diminati 
adalah ruang parkir basement.

Kata kunci: karakteristik; parkir; pasar tradisional 

PENDAHULUAN

Meningkatnya tingkat penggunaan mobil pribadi di perkotaan 
sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi yang pesat, kebijakan 
dan subsidi yang terlantar membuat parkir mobil menjadi salah 
satu perhatian utama transportasi dan manajemen lalu lintas di 
seluruh dunia [1]. Selain itu, adanya peningkatan jumlah ken
daraan pribadi yang tidak diiringi dengan bertambahnya kapa
sitas jalan raya dan fasilitas transportasi di wilayah perkotaan 
mengakibatkan berbagai masalah seperti kemacetan, terutama di 
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ruas jalan yang terdapat pusat perniagaan dan wisata. Keberadaan 
parkir di badan jalan turut menambah permasalahan kemacetan 
tersebut. Menurut Peraturan Pemerintah No. 43 tahun 1993 parkir 
didefinisikan sebagai kendaraan yang berhenti pada tempat-
tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu atau tidak, 
serta tidak semata-mata untuk kepentingan menaikkan atau menu
runkan orang dan barang [2].

Di Kota Surakarta, studi yang dilakukan oleh Khaisani [3] yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh parkir di badan jalan (on 
street parking) terhadap kelancaran berlalu lintas di Jalan Gonilan-
Pabelan, didapatkan hasil bahwa parkir di badan jalan (on street 
parkirng) di segmen Jalan Gonilan-Pabelan mempengaruhi derajat 
kejenuhan atau v/c rasio pada jalan tersebut, dari angka 0,5 tanpa 
on street parking menjadi 0,89 dengan on street parking sehingga 
arus lalu lintas tidak stabil dan terjadi penundaan kendaraan. 
Beberapa studi lain juga menunjukkan pentingnya pengelolaan 
parkir secara tepat [4]–[10]

Di Kota Yogyakarta pada sejumlah ruas jalan yang terdapat 
pasar tradisional akibat lahan parkir kendaraan yang tidak mampu 
menampung jumlah kendaraan sehingga banyak pedagang dan 
pembeli lebih memilih on street parking (parkir di badan jalan). 
Sayangnya hal tersebut menghambat kelancaran lalu lintas di 
sekitarnya. Seperti yang terjadi di depan Pasar Demangan. Pada 
saat pergantian pengendara itulah terjadi peningkatan kepadatan 
lalu lintas karena pengendara parkir (manuver).

Pasar Demangan adalah pasar tradisional yang berlokasi 
di Jalan Gejayan Nomor 20 Yogyakarta. Pasar ini memiliki luas 
wilayah 4.600 m2 namun lahan parkir yang tersedia tidak mampu 
memenuhi kebutuhan ruang parkir kendaraan. Hal ini terjadi 
karena lahan parkir badan jalan tidak seluas gedung parkir yang 
menyebabkan parkir meluas ke daerah sekitarnya dan meng
akibatkan kemacetan pada ruas Jalan Gejayan yang dapat dilihat 
saat pagi hari di mana waktu jam puncak kegiatan pasar.



Karakteristik Parkir Sepeda Motor di Pasar Tradisional dan Pengembangan Desain Parkir  | 337

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka perlu adanya 
evaluasi penyediaan ruang parkir Pasar Demangan. Tujuan studi 
ini adalah untuk mengetahui karakteriskik dan kebutuhan ruang 
parkir di Pasar Demangan khususnya sepeda motor yang meru
pakan kendaraan paling dominan memadati area pasar tersebut. 
Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menemukan 
alternatif penyediaan ruang parkir sepeda motor di Pasar 
Demangan yang tepat.

METODE

Metode penelitian dilakukan dengan tahapan sebagaimana 
Gambar 1 berikut

Gambar 1. Metode penelitian

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan menemui 
Pengelola Pasar Demangan. Adapun data yang dibutuhkan adalah 
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gambar denah atau site plan Pasar Demangan dan luas area Pasar 
Demangan.

Survei di lapangan dilakukan dengan beberapa pengamatan. 
Titik pengamatan ditentukan untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan yaitu: penghitungan jumlah stall pada bagian yang 
ditinjau, nomor plat kendaraan yang masuk dan keluar berdurasi 
setiap 15 menit yang dicatat oleh surveyor pada masing- masing 
pos atau titik pengamatan, serta pengukuran panjang lahan parkir. 
Untuk lebih jelasnya posisi surveyor dalam penelitian ini, dapat 
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Posisi surveyor pada tiap petak parkir 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 5 surveyor yang 
menempati pada titik-titik yang sudah ditentukan. Masing-masing 
dari surveyor mengamati 1 lokasi data parkir sepeda motor. Data 
kendaraan sepeda motor yang menggunakan fasilitas parkir yang 
tidak disediakan oleh Pasar Demangan juga menjadi data primer.

Sementara itu pendapatan responden diketahui dengan cara 
penyebaran kuesioner, dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden yang kemudian dijawab 
oleh responden dengan cara memilih jawaban yang telah tersedia. 
Tiga macam jenis pengembangan pasar yang ditanyakan kepada 
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responden meliputi parkir pelataran/taman parkir, ruang parkir di 
lantai 1, dan parkir basement.

Waktu untuk melakukan survei yaitu pada saat weekday dan 
weekend yang mana masing-masing diambil sampel 1 hari. Survei 
dilakukan pada jam 06.00 WIB sampai dengan jam 10.00 WIB. Para 
surveyor berkumpul terlebih dahulu di Pasar Demangan pukul 
05.30 WIB untuk melakukan persiapan dan memastikan apa saja 
yang akan dilakukan. Kemudian survei dimulai pukul 06.00 WIB.

HASIL

Data hasil perhitungan analisis volume parkir per 15 menitan 
selama 2 hari periode survei yang dilakukan mulai pukul 06.00 
sampai dengan 10.00 pada tanggal 15 Mei 2022 dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. Total volume parkir sebesar 1.081 kendaraan.

Gambar 3. Volume parkir 

Sementara itu nilai akumulasi parkir sepeda motor tertinggi 
– sebagaimana tampak pada Gambar 4 - adalah pada pukul 06.45-
07.00 yaitu sebanyak 348 kendaraan. Sedangkan pada tanggal 18 
Mei 2022 diperoleh nilai akumulasi parkir sepeda motor tertinggi 
adalah pada pukul 06.45-07.00 yaitu sebanyak 351 kendaraan. 
Dapat disimpulkan hal ini terjadi dikarenakan pada jam-jam 



340 |  PERKEMBANGAN BIDANG SOSIAL HUMANIORA, PERTANIAN DAN 
TEKNOLOGI MENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

tersebut para pembeli ingin mendapatkan produk yang masih 
segar serta persiapan mengawali hari.

Gambar 4. Akumulasi parkir

Turnover adalah suatu angka yang menunjukkan tingkat peng
gunaan ruang parkir, yang diperoleh dengan cara membagi vo
lume parkir dengan jumlah ruang parkir, untuk tiap satuan waktu 
tertentu. Dari perhitungan didapat nilai turnover maksimal pada 15 
Mei 2022 adalah sebesar 4,46 kendaraan/stall dan pada 18 Mei 2022 
adalah sebesar 5,22 kendaraan/stall. Hal ini menunjukkan bahwa 
1 petak ruang parkir (stall) rata-rata melayani lebih dari 4 ken
daraan parkir, kondisi ini disebabkan tingginya arus kendaraan 
yang bergantian parkir masuk maupun keluar.

Indeks parkir adalah perbandingan antara akumulasi parkir 
dengan kapasitas parkir. Nilai indeks parkir ini dapat menunjukkan 
seberapa kapasitas parkir terisi. Dengan kapasitas statis sebesar 
207 kendaraan dan akumulasi tertinggi 351 kendaraan, didapat 
nilai indeks parkir tertinggi terjadi pada tanggal 18 Mei 2022 pu
kul 06.45-07.00 dengan indeks parkir 196,45%. Dari hasil data yang 
diperoleh indeks parkir maksimal apabila sudah melebihi 100% 
berarti permintaan ruang parkir lebih besar dari kapasitas lahan 
yang sudah ada. Hal ini menunjukkan, bahwa kapasitas parkir su
dah tidak mencukupi untuk menampung kendaraan yang parkir.
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Durasi rata-rata sebesar 33 menit sebagaimana Tabel 1 berikut

Tabel 1. Durasi parkir rata-rata
Periode 

Survei
Durasi rata-

rata 
15 Mei 

2022
37 Menit

18 Mei 
2022

29 Menit

Rata-Rata 33 Menit

Apabila dibuat interval 15 menit, maka durasi dapat dibuat 
grafik pada Gambar 5 berikut

Gambar 5. Durasi parkir per 15 menitan

Berdasarkan data di atas dapat diketahui durasi parkir sepeda 
motor pada frekuensi kendaraan maksimum tanggal 15 Mei 2022 
berada pada durasi 0-15 menit dengan jumlah 132 kendaraan. Lalu 
pada tanggal 18 Mei 2022 frekuensi kendaraan maksimum berada 
pada durasi 16-30 menit dengan jumlah 144 kendaraan.

Kapasitas dinamis parkir merupakan kemampuan maksimal 
ruang tersebut dalam menampung kendaraan parkir yang dida
sarkan pada daya tampung luasan parkir, turnover parking dan 
durasi parkir. Perhitungan Kapasitas Parkir Dinamis 15 Mei 2022 
dengan durasi rata-rata (D) 37 menit (0,62 jam), Kapasitas Statis 
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(KS) 207 SRP, dan lama survei (P) 4 jam adalah sama dengan (KS 
x P) / D sebesar = (207 x 4) / 0,62 = 1343,63 SRP. Dengan cara yang 
sama diperoleh kapasistas dinamis di tanggal 18 Mei 2022 sebesar 
1714,29 SRP, sehingga kapasitas dinamis rerata sebesar 1528,96.

Selanjutnya kebutuhan ruang parkir di luar area untuk manu
ver kendaraan adalah KRP = akumulasi puncak x luasan SRP = 354 
x 1,5 = 531 m2 = 531 m2. Kebutuhan ruang parkir tersebut selanjut
nya digunakan sebagai acuan desain alternatif ruang parkir baru.

PEMBAHASAN

Bagian penting dari penelitian ini – yang membedakan dengan 
studi sebelumnya – adalah pada aspek penilaian pengunjung 
pasar dalam pengembangan parkir ke depan. Ada tiga alternafif 
pengembangan meliputi parkir sepeda motor berupa pelataran/
taman parkir, ruang parkir sepeda motor berada di lantai basement/
bawah tanah, serta ruang parkir sepeda motor berada di lantai 1.

Dalam studi ini digunakan sampel pengunjung sebanyak 60 
orang. Jumlah sampel sebanyak 60 orang didasarkan atas Roscoe 
(1982) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah minimal 30 orang [11]. Diambil dua kali lipat 
dari jumlah sampel minimal 30 orang menjadi 60 orang. Data 
karakteristik 60 pengunjung pasar tampak pada Tabel 2. Tampak 
bahwa 58,33% responden laki-laki, mayoritas usia antar 26 – 35 
tahun, pekerjaan paling dominan adalah wiraswasta dan mengurus 
rumah tangga, pendapatan paling banyak frekuensinya antara Rp. 
1.000.000,00 – Rp. 2.000.000,00 dengan pendidikan mayoritas SMA/
SMK, dan jarak rumah ke pasar dominan kurang dari 5 km.

Dari hasil kuesioner didapat bahwa sebanyak 68,3% respon
den menyatakan setuju/sangat setuju dengan parkir sepeda 
motor berupa pelataran/taman parkir. Sementara itu jika ruang 
parkir sepeda motor berada di lantai basement/bawah tanah (75% 
setuju /sangat setuju), dan ruang parkir sepeda motor berada di 
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lantai 1 pasar (65% setuju/sangat setuju). Terlihat bahwa semua 
alternatif disukai lebih dari 50% responden menandakan bahwa 
kondisi parkir di badan jalan saat ini memang tidak nyaman dan 
membutuhkan alternatif baru. Di sisi lain dapat diambil kesimpulan 
alternatif desain ruang parkir yang paling banyak diminati adalah 
ruang parkir basement dengan jumlah persentase yang setuju 
dan sangat setuju adalah 75,0%. Hasil ini berkesesuaian dengan 
contoh praktik baik Pasar Prawirotaman yang telah lebih dahulu 
menerapkan parkir basement untuk mengatasi membludaknya pe
ngunjung pasar di badan jalan sebelum pasar tersebut dibangun.

Tabel 2. Karakteristik pengunjung pasar 

Kondisi sosio demografi Jumlah Prosentase
Jenis kelamin

Laki-laki 35 58,33

Perempuan 25 41,67

Usia

< 25 13 21,67

26-35 19 31,67

36-45 14 23,33

46-55 7 11,67

56-65 7 11,67
Pekerjaan

Wiraswasta /Pedagang 13 21,67

Karyawan Swasta 11 18,33

Pelajar/Mahasiswa 6 10,00

PNS/TNI/Polri 5 8,33

Buruh harian lepas 11 18,33

Mengurus rumah tangga 12 20,00

Lainnya 2 3,33



344 |  PERKEMBANGAN BIDANG SOSIAL HUMANIORA, PERTANIAN DAN 
TEKNOLOGI MENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

Kondisi sosio demografi Jumlah Prosentase
Pendapatan Per Bulan

< Rp 1.000.000 8 13,33

Rp 1.000.000 s/d Rp 2.000.000 22 36,67

Rp 2.000.000 s/d Rp 4.000.000 15 25,00

> Rp 4.000.000 15 25,00

Pendidikan Terakhir

SD 5 8,33

SMP 8 13,33

SMA/SMK 23 38,33

D3 5 8,33

S1 12 20,00

S2 7 11,67

Jarak Rumah

< 5 Km 24 40,00

5 Km s/d 10 Km 19 31,67

10 Km s/d 15 Km 9 15,00

> 15 Km 8 13,33

Selanjutnya, desain pasar yang diinginkan pengunjung ada
lah berupa gedung bertingkat dengan fasilitas lebih modern, 
lapak pedagang berada di lantai 1 dan seterusnya, akses basement 
menuju lantai berikutnya menggunakan eskalator, akses keluar 
masuk parkir basement harus melewati pos petugas karcis parkir, 
dan terdapat beberapa fasilitas seperti toilet, mushola, dan ruang 
tunggu di area basement.

Gedung parkir baru Pasar Demangan didesain berupa 
basement 1 lantai. Denah rencana basement memiliki luas 3.360 m2 
mencukupi kebutuhan ruang parkir eksisting yaitu sebesar 531 
m2. Ruang parkir menggunakan SRP sepeda motor 0,75 m x 2 m 
dengan tata letak stall pola parkir membentuk pulau dan satu sisi 
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90°. Stall sepeda motor sebanyak 776 stall yang mana lebih banyak 
dari kebutuhan parkir eksisting yaitu 354 stall.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang dilakukan pada 
lahan parkir Pasar Demangan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut.
1.	 Karakteristik parkir

a.	 Volume parkir 1.081 kendaraan selama 4 jam pengamatan 
b.	 Akumulasi puncak parkir sepeda motor sebesar 351 ken

daraan
c.	 Kapasitas statis ruang parkir diketahui sebesar 207 SRP
d.	 Tingkat pergantian parkir (turnover) maksimal adalah 

sebesar 5,22 kendaraan/stall 
e.	 Indeks parkir sepeda motor tertinggi sebesar 196,45%.
f.	 Durasi parkir sepeda motor rata-rata 33 menit, dengan 

durasi 0-15 menit sejumlah 132 kendaraan, dan durasi 16-
30 menit dengan 144 kendaraan.

g.	 Kapasitas dinamis ruang parkir rata-rata sebesar 1528,96 
SRP.

2. Kebutuhan ruang parkir sepeda motor Pasar Demangan adalah 
sebesar 531 m2.

3. Alternatif desain ruang parkir yang paling banyak diminati 
adalah ruang parkir basement dengan jumlah persentase yang 
setuju dan sangat setuju adalah 75,0%.

4.	 Gedung parkir baru Pasar Demangan didesain berupa 
basement 1 lantai. Denah rencana basement memiliki luas 
3.360 m2 mencukupi kebutuhan ruang parkir eksisting yaitu 
sebesar 531 m2.
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Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
maka ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai 
solusi. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut.
1.	 Alternatif gedung parkir baru berupa basement diperlukan 

perencanaan lebih lanjut oleh pihak terkait mengenai hal-hal 
teknis untuk pengembangan Pasar Demangan

2.	 Perlunya penelitian sejenis dengan kasus parkir on street sepeda 
motor di badan jalan depan pasar tradisional di tempat lain.
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